DHARMASMRTI

Page 112-118

OPTIMALISASI NILAI-NILAI PANCASILA BUDDHIS
DALAM MENGATASI PERILAKU MENYIMPANG PADA
MAHASISWA SEKOLAH TINGGI
AGAMA BUDDHA NEGERI RADEN WIJAYA

Oleh:

Fegik Prasetiyo’, Marjianto?, dan Sudarto?
!Dharmaduta, Kepenyuluhan Buddha, Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Raden Wijaya
Raden Wijaya, Wonogiri, Negara
2Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Raden Wijaya,
Wonogri, Kota, Kode Pos, Indonesia
fegikprasetiyo23@gmail.com, antonmarjianto@gmail.com, Dartosudarto13@gmail.com

Proses Review 10-29 September, dinyatakan lolos 30 September

Abstract

This research was conducted because there were behavioral deviations that occurred in the stu-
dent environment. One of the causal factors is training patterns, environmental influences and social
interactions while being a student. The purpose of this research is to describe the benefits of imple-
menting Pancasila Buddhism, the relationship between Pancasila Buddhism and deviant behavior and
the factors that Buddhist students still have deviant behavior. The research uses a qualitative descrip-
tive case study method. Data was collected through observation, interviews and documentation. The
subjects of this research were Buddhist students at the Raden Wijaya State Buddhist College, Wonogiri,
Central Java. The validity of the data was tested using source triangulation, then analyzed the data by
systematically compiling it. Data was obtained from interviews, field notes, and documentation. The
results of the research show that after reading and implementing the Buddhist values of Pancasila,
many benefits are obtained, including being confident in the basics or guidelines before acting, being
more careful when taking action, feeling afraid if you do something wrong, the heart becomes calm
and happy. , generate self-confidence, have compassion, gain inner peace. Pancasila Buddhism has a
relationship that can reduce acts of deviant behavior carried out by Buddhist students.

Keywords: Values, Buddhist Pancasila, Deviant behavior.
Abstrak
Penelitian ini dilakukan karena ada perilaku menyimpang yang terjadi di lingkungan maha-

siswa. Salah satu faktor penyebab yakni pola pembinaan, pengaruh lingkungan dan pergaulan se-
lama menjadi mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan manfaat melaksanakan
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Pancasila Buddhis, hubungan pancasila Buddhis terhadap perilaku menyimpang dan faktor-faktor
mahasiswa Buddhis masih ada yang berperilaku menyimpang. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumenta-
si. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Buddha Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Raden
Wijaya Wonogiri Jawa Tengah. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, selanjutnya
analisis data dengan menyusun secara sistematis. Data diperoleh dari wawancara, catatan lapan-
gan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah membaca dan menjalankan ni-
lai-nilai Pancasila Buddhis banyak manfaat yang diperoleh antara lain, yakin akan dasar atau pedo-
man sebelum bertindak, lebih hati-hati jika melakukan tindakan, merasa takut jika melakukan per-
buatan yang tidak benar, hati menjadi tenang dan bahagia, menimbulkan percaya diri, mempunyai
welas asih, memperoleh ketenangan batin. Pancasila Buddhis memiliki hubungan yang dapat men-

gurangi tindakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh mahasiswa Buddhis.

Kata kunci: Nilai-nilai, Pancasila Buddhis, Perilaku menyimpang.

L. PENDAHULUAN

Menurut pandangan agama Buddha, “sila”
berarti “kebajikan, atau perbuatan baik”. Sila
sendiri dalam ajaran Buddha mewakili etika
Buddha, bimbingan moral, dan pelatihan yang
membentuk perilaku baik. Menurut kosakata
Pali, “sila” dalam arti luas berarti “etika” dan
dalam arti sempit “moral”. Manfaat sila disebut-
kan berkali-kali dalam khotbah Sang Buddha,
yang paling banyak disebutkan adalah tidak ad-
anya penyesalan (avippatisara). Pikiran tanpa
penyesalan akan menemukan kedamaian dan
mencapai konsentrasi dengan mudah. Dalam
Kitab Digha Nikaya, Mahaparinibbana Sutta
(Walshe, 2009) Sang Buddha berkata kepada
Ananda: “Ananda sitla tidak menyesali tujuan
dan hasil yang telah dicapainya. Pengetahuan
tentang Pancasila Buddhis sebagai landasan ke-
hidupan setiap umat Buddha sangatlah penting.
Pancasila Buddhis merupakan landasan etika
utama agama Buddha yang meliputi (1) sumpah
tidak membunuh makhluk hidup (Panatippata
Veramani Sikkhapadam Sama-diyami); (2)
Bertekad untuk berlatih menghindari mencuri
atau mengambil apa yang tidak diberikan
(Adinadana veramanisikkhapadan samadiyami);
(3) Bertekad berlatih untuk menghindari
perilaku tidak etis (Kamesumicchdacara veramani
sikkhapadan samadiyami); (4) Bertekad meng-
hindari kebohongan dan penipuan (Musavada
veramani  sikkhapadan  samadiyami);  (5)
bertekad untuk menjauhi minuman yang me-
lemahkan kesadaran (Suramerayamajjhapa-

madatthanaveramanisikkhapadansamadiyami).

Perilaku menyimpang adalah setiap tinda-
kan, kegiatan, atau pola perilaku yang tidak ses-
uai dengan nilai dan norma yang berlaku di ma-
syarakat. Perilaku menyimpang juga dapat dipa-
hami sebagai perilaku yang bertentangan den-
gan adat, aturan atau norma. Ada beberapa
perilaku menyimpang yaitu berupa ngebut di ja-
lan, mengganggu keselamatan lalu lintas, dan
membahayakan nyawa diri sendiri dan orang
lain. Tingkah laku sembrono yang mengganggu
ketenangan sekitar, dan tindakan ceroboh serta
mabuk-mabukan. Perilaku ini bermula dari en-
ergi berlebih dan impuls primordial tidak terk-
endali dan suka mengancam lingkungan.
Perkelahian antar geng, kelompok, sekolah, su-
ku (tawuran), terkadang menimbulkan korban.
Putus sekolah dan berkeliaran di jalanan, atau
bersembunyi di tempat terpencil dan menderita
segala macam kejahatan dan perbuatan asusila.
(Putri, 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan penga-
matan yang peneliti lakukan pada bulan mei
2023, ada beberapa mahasiswa Buddhis STABN
Raden Wijaya berperilaku menyimpang,
melakukan hal-hal yang melanggar isi dari Pan-
casila Buddhis. Contoh halnya yaitu mabuk-ma-
bukan, judi online, perbuatan asusila, kekerasan
atau pelecehan seksual, geber-geber motor di
jalanan, bahkan berseteru dengan teman satu
kampus. Selain mahasiswa STAB Negeri Raden
Wijaya perilaku menyimpang juga dilakukan
oleh banyak mahasiswa di luar kampus. Salah
satu contohnya yaitu kasus bentrok antar maha-

OPTIMALISASI NILAI-NILAI PANCASILA BUDDHIS DALAM MENGATASI PERILAKU MENYIMPANG
PADA MAHASISWA SEKOLAH TINGGI AGAMA BUDDHA NEGERI RADEN WIJAYA

Fegik Prasetiyo | Marjianto | Sudarto

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 23 Nomor 2 Oktober 2023

113



https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

siswa Unifa Makasar yang diduga sebagai pe-
micunya yaitu saling ejek di group Whattsap
mata kuliah (Isman, 2022). Dari kejadian di atas,
dapat dijelaskan bahwa lingkungan dan per-
gaulan sangat memengaruhi pola pikir dan
tingkah polah seseorang yang memungkinkan
terjadinya perilaku menyimpang. Untuk mengu-
rangi dan meminimalisir kejadian kejadian
tersebut, perlu dilakukan pencegahan dengan
cara sosialisasi terhadap mahasiswa. Aspek
spiritual dan kerohanian juga penting dilakukan
untuk menenangkan hati dan pikiran sehingga
perilaku menyimpang tidak terjadi lagi.

Penelitian ini dilakukan karena ada
perilaku menyimpang yang terjadi di lingkun-
gan mahasiswa, yang merupakan masalah uta-
ma penyebab rusaknya generasi bangsa yang
akan datang. Salah satu faktor penyebab ter-
jadinya perilaku menyimpang yang sangat ber-
pengaruh adalah didikan dan pengaruh lingkun-
gan dan pergaulan selama menjadi mahasiswa,
biasa juga didikan orang tua dan pengawasan
yang kurang menyebabkan anak dapat melaku-
kan perilaku menyimpang. Dalam ajaran Bud-
dhis didikan moralitas yang terkandung dalam
pemahaman nilai-nilai pancasila Buddhis meru-
pakan landasan utama yang harus diberikan ke-
pada anak sebagai acuan agar anak dapat ber-
perilaku baik sesuai dengan ajaran yang diajar-
kan Sang Buddha. Berdasarkan hal tersebut
penulis melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mendiskripsikan manfaat melaksanakan
Pancasila Buddhis, hubungan pancasila Buddhis
terhadap perilaku menyimpang dan faktor-fak-
tor mahasiswa Buddhis masih ada yang ber-
perilaku menyimpang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam konteks sos-
ial secara alamiah dengan mengedepankan
proses interaksi komunikasi yang mendalam
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti
(Moleong, 2007). Penelitian kualitatif berland-
askan kepada filsafat post-positivisme, sebab
berguna untuk meneliti pada obyek yang alami-
ah, (sebagai lawannya eksperimen) peneliti
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berkontribusi sebagai instrument kunci, pen-
gambilan sampel, sumber data dilakukan den-
gan purposive dan snowball, teknik pengumpu-
lan dengan trianggulasi (gabungan), analisis da-
ta bersifat induktif/kualitatif, dan hasil peneli-
tian kualitatif lebih menekankan makna dari pa-
da generalisasi (Sugiono, 2011).

Penelitian ini menggunakan metode kuali-
tatif karena peneliti menganggap permasalahan
yang diteliti cukup kompleks dan dinamis se-
hingga data yang diperoleh dari para narasum-
ber tersebut dijaring dengan metode yang lebih
alamiah yakni interview langsung dengan para
narasumber sehingga didapatkan jawaban yang
alamiah. Selain itu, peneliti bermaksud untuk
memahami situasi sosial secara mendalam,
menemukan pola, hipotesis, dan teori yang ses-
uai dengan data yang diperoleh di lapangan.
Penelitian ini dilakukan Sekolah Tinggi Agama
Buddha Negeri Raden Wijaya Jalan kantil Bulu-
sulur Wonogiri Jawa Tengah. Alasan pemilihan
lokasi karena masih banyak mahasiswa Buddhis
melakukan perilaku menyimpang yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila Buddhis. Me-
lihat kondisi mahasiswa Buddhis di Sekolah
Tinggi Agama Buddha Negeri Raden Wijaya
menjadi lokasi yang tepat dalam menjawab ru-
musan masalah. Peneliti dilaksanakan pada bu-
lan Januari 2023 sampai Juni 2023. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Sumber data untuk pene-
litian ini mengacu pada subjek dari mana data
itu diperoleh. Sumber data merupakan unsur
pokok karena bertujuan untuk memperoleh in-
formasi yang konkrit dan yang dapat memberi-
kan informasi yang dibutuhkan dalam peneli-
tian ini.

Teknik pengumpulan data menurut (Bahri
et al., 2021), adalah langkah yang paling strate-
gis dalam penelitian karena tujuan untama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada peneli-
tian ini merupakan metode yang sesuai dengan
penelitian dan juga aturan yang digunakan.
Metode pengumpulan data kualitatif yaitu ob-
servasi, wawancara, dokumentasi.

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diper-
oleh dari wawancara, catatan lapangan, dan do-
kumentasi, dengan cara mengorganisasikan da-
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ta ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri mau-
pun orang lain (Sugiyono, 2016). (Miles, M.B,
Huberman, 1984), mengemukakan bahwa akti-
vitas dalam analisis data kualitatif dilakukan se-
cara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya su-
dah jenubh.

III. ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA

1. Manfaat Melaksanakan Pancasila
Buddhis

Pancasila Buddhis yaitu dasar moral Aga-
ma Buddha yang terdiri lima aturan atau laran-
gan: tidak pembunuhan, pencurian, percabulan,
kebohongan dan minuman keras dapat me-
lemahkan kesadaran. Pancasila Buddhis juga
dapat diartikan sebagai lima aturan bagi umat
Buddha agar terbebas dari penderitaan dan
yang menjalankan menjadikan hidup menjadi
tenang dan bahagia. Setelah membaca dan men-
jalankan nilai-nilai Pancasila Buddhis banyak
manfaat yang diperoleh antara lain, yakin akan
dasar atau pedoman sebelum melakukan apap-
un, lebih berhati-hati jika melakukan tindakan,
merasa takut jika melakukan perbuatan yang ti-
dak benar, hati menjadi tenang dan bahagia, me-
nimbulkan percaya diri, mempunyai welas asih,
memperoleh ketenangan batin. Hal ini sesuai
dengan data yang diperoleh dari hasil wawan-
cara. Sang Buddha memaparkan manfaat men-
gamalkan ajaran Buddha Pancasila dalam
Mahaparinibbana-sutta kepada para perumah
tangga, antara lain: menjadikan manusia sema-
kin kaya, membawa nama baik, membangun ke-
percayaan dalam berkomunikasi dengan banyak
kalangan, membawa kedamaian dalam mengha-
dapi kematian, setelah kematian akan terlahir
kembali di surga (Lisniasari & Ismoyo, 2020).

2. Hubungan Pancasila Buddhis Ter-
hadap Perilaku Menyimpang

Pengamalan Pancasila dalam ajaran Bud-

dha mengarah pada peningkatan pengendalian

diri dan peningkatan kekuatan kepribadian.

Pikiran yang tidak bisa mengendalikan nafsu,
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bahkan sedikit pun, akan membiarkan muncul
kekuatan nafsu yang tidak terkendali, yang akan
membahayakan dirinya sendiri dan orang lain.
(Lisniasari & Ismoyo, 2020). Ajaran Buddha
menekankan tujuan-tujuan yang luhur: seorang
berumah tangga tidak mengamalkan Pancasila
Buddhis karena pengamalan moralitas memo-
tong akar kelahiran manusia. Gender mempun-
yai hubungan erat dengan hukum karma. Ajaran
yang baik membawa pada kebahagiaan dan
pelanggaran membawa pada penderitaan. Sila
sangat berguna bagi setiap individu, yaitu me-
lindungi orang yang mengamalkannya, menjadi-
kan mereka manusia yang berbudi luhur dan
utuh (Dhammananda, 2008).

Pancasila Buddhis memiliki hubungan
yang dapat mengurangi perilaku menyimpang
mahasiswa Buddhis, karena Pancasila Buddhis
akan meningkatkan pengendalian diri dan
kekuatan kepribadian. Pikiran yang tidak bisa
mengendalikan nafsu, bahkan sedikit pun, akan
membiarkan muncul kekuatan nafsu yang tidak
terkendali, yang akan membahayakan dirinya
sendiri dan orang lain.

3.  Faktor-Faktor yang menyebabkan
Mahasiswa Buddhis Berperilaku
Menyimpang

Perilaku menyimpang sering dikaitkan

dengan perilaku-perilaku, atau pola perilaku
yang tidak sesuai dengan norma atau aturan so-
sial. Intinya, perilaku menyimpang tidak selalu
negatif. (Ramida, Salim, & Parijo, 2015). Peny-
impangan dikatakan positif jika perilaku yang ti-
dak sesuai dengan norma tersebut mempunyai
dampak positif di kemudian hari. Beberapa con-
toh perilaku menyimpang adalah obat-obatan
terlarang dan penyalahgunaan narkoba, peny-
impangan seksual, perkelahian, perjudian, pen-
gancaman, belanja ilegal, pencurian, pem-
bunuhan, pelanggaran komunikasi lalu lintas,
pemerkosaan, pencurian dan penipuan. Faktor
penyebab terjadinya perilaku menyimpang
santri Budha adalah kurangnya pemahaman
terhadap nilai Pancasila Budha, pengawasan
dan bimbingan orang tua, dan pengaruh terbe-
sar adalah faktor lingkungan dan pergaulan be-
bas. Hal ini sesuai dengan data hasil wawancara
dengan mahasiswa STABN Raden Wijaya yang
dilakukan oleh peneliti.
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Lingkungan sosial yang positif (keluarga,
kampus dan masyarakat/lingkungan) akan
mendukung berkembangnya etika, perilaku, ni-
lai moral dan karakter yang baik. Dalam hal ini
peran orang tua sangat penting dalam mengon-
trol setiap gerak-gerik anaknya. Tingkat kepedu-
lian orang tua terhadap anak menentukan ter-
bentuknya sikap dan perilaku anak. Kurangnya
perhatian orang tua menyebabkan anak menca-
ri aktivitas (Ramida, Salim, & Parijo, 2015).

Terjadinya perilaku menyimpang bersum-
ber dari faktor internal dan eksternal yang ber-
hubungan dengan krisis identitas, rendahnya
pengendalian diri, lingkungan keluarga, ling-
kungan sekolah sosial dan lain-lain baik di ling-
kungan kampus maupun di lingkungan per-
gaulan. Perhatian dan pengawasan orang tua
yang cukup sangat diperlukan terutama bagi
anak di bawah umur yang sangat membutuhkan
bimbingan ekstra agar terhindar dari pengaruh
negatif dari lingkungan sosial (Ramida, Salim, &
Parijo, 2015).

IV. PENUTUP
Berdasarkan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bah-
wa, setelah membaca dan menjalankan nilai-ni-
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lai Pancasila Buddhis banyak manfaat yang di
peroleh antara lain, yakin akan dasar atau pedo-
man sebelum melakukan tindakan apapun, leb-
ih berhati-hati jika melakukan tindakan, merasa
takut jika melakukan perbuatan yang tidak
benar, hati menjadi tenang dan bahagia, menim-
bulkan percaya diri, mempunyai welas asih,
memperoleh ketenangan batin.

Pancasila Buddhis memiliki hubungan
yang dapat mengurangi perilaku menyimpang
mahasiswa Buddhis, karena Pancasila Buddhis
akan meningkatkan pengendalian diri dan
kekuatan kepribadian. Pikiran yang tidak bisa
mengendalikan nafsu, bahkan sedikit pun, akan
membiarkan muncul kekuatan nafsu yang tidak
terkendali, yang akan membahayakan dirinya
sendiri dan orang lain.

Faktor terjadinya perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh Mahasiswa Buddhis yaitu
berasal dari faktor internal yaitu lingkungan ke-
luarga, rendahnya pengendalian diri dan faktor
eksternal yang berhubungan dengan krisis iden-
titas, lingkungan sosial baik di kampus maupun
di lingkungan pergaulan. Perhatian dan penga-
wasan orang tua yang cukup sangat diperlukan
terutama bagi anak di bawah umur yang sangat
membutuhkan bimbingan ekstra agar terhindar
dari pengaruh negatif dari lingkungan sosial.
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